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LANDASAN TECQRI

. Pengertian Tafsir, Ta'wil Dan Pervedaanya

1. Pengertian Tafsir

Kala tarsir menurut artl vanasa terdapat beberapa

penddpat dlanLaranyﬂ
Q /S o b./.r

ArLinya : lafsir adglan isim mabddr Jaug uerdrtl t¢ wil
(verpaling), penyingkapan, penjelasan, ketera-
ngan, peajelasan, pensyaranan. !

Menurut Az- édruani :

i & & 5

Lolls CL»A.)S'ZH ct,aJJ'ic_fS)uj_ﬂl

Artinya : Tafsir menurut bahasa adalah penjelasan dan
keterangan.z

Menurul Az-sarkasj, lafad tatsir verasal dari

kata Tafsiran ( G ﬂ_ANJJJ yaitu suatu alat yang diguna -
kan olen dokter untuk wemeriksa seorang pasien. artinya
tatsir mafipakan suati alat bagl seorang mufasgsic untuk
menylngkap tapir yang menyelubtayi keadaan suatu ayatl

dan segala uegiuj¢.5

1. imis Ma'luf,Al-Munjid Fil tughati wal A'lam iv,
Bairut, nal 582«
2. Az—-iarganl, Mapanilul lrian #i Ulumil Qur'an ,

Jug 11, UDarul laya' Mesir, 1961, hal 5.
5. AZ- dﬁrﬂdbg, Al=Hurhan Fi Ulumil cur'an, Juz II,

Isa Al-Bapi Al-Halabi, Mesir, nal 147.




Heuurut lmam As-suyuti dalam hitaunya gl-lpqan
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Artinya : Kata tarsir mengikutl wazan Taf'il uerdsal

dari kata Al-Fasru, artinya menerangkan dan
menyingkap .4

vari veberapa peugertian talsir menurut banaga
tersebut diatas, maka dapat diampil suatu kesimpulan uah
wa kata tafsir menurut banasa kadang-xadang dapat di
pakai untuk mengetanui sesuatu yang bersifat indrawi,ter
kadang dapat dipakal untuk mengetahui sesuatu yang ber
sitatl makuawl atau yang bersilat rasional. Namun pemakal
an uuluk pengertian yang kedua ini leoin banyak dari
pada pemakalan untuk pengertian yang pertama.

Sedangkan pengertian tatsir wmenurut istilan (ter-
minologi), para ulamak dalam mendetinisikanya terdapat
pervedaan sevagaimana berikut ini

Menurut lmam AZ- Farkdsy
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artinya : Tafsir yaitu suatu il untuk memanami — kitab
Allah yang diturunkan kepada nabl Munammad Saw
menerangkan ma'nanya dan Mme e ullgapkan huswm
hukum dan 111imrrcv.un_-,rr:l.'i

4 Jalaluadin as- Syuyutni, al-ltogan Fi Ulumil Qur
an, Juz I, uarul Plkri, pairut, 1374, aal 173.
. Az=larkasy, Up-Cit, dJuz L1l, nal 1174.




Menurut Az-Zarnani dalam kKitabnya Mananilul Ir -
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Artinya : Tafsir menurut istilan adalan sudatu ilmu yang
didalamnya memoanas tentang Al=Qur'anul Karim
dari segl petunjuxnya Kepada apa yang dimak -
gud olen allan S#1 mwenurut Kemampuan wkal
pikiran manusia.”

Adapun yang dimaksud "ilmu yang memoahas tentang

Al=Qur'an"memberi pengertian banwa ilmu=-ilmu yang memva-

nas keadaan-keadaan yang lain tidak termasuk bidang
tatsir. fang dimaksud aari segil dalalannya Kepada apa
yany dimakoud oleh allan , adalah mengeluarkan ilmu

yany mempauas Al=Qur'an yang bukan dari segl dalalannya,
seperti ilmu gira'an yaltu memvanas Alwgur'an darl segi
bacaanya, dan Juga ilwuu rasmil Qur'an adalan embanas
dari seg4i cara menulis lafad-lataduya. lan perkataan "me
nurut Aemampuan akal pikiran manusia" maksudnya tidaxklan
dianggap suatu keraguan lantaran tidak dapat mengetahul
ma'na-ma'na ayal Mutasyabinat dan tida« pula dapat me
ngurangi nilai-nilal tafsir gebab tidak mengenuil apa

! !
yang sebenarnya Allan Keuendakl.

5 Az=Zaraani, Op-Cit, mal 3,
-, Ioit, nal 4.



Kata Al-Kilby dalam At-Tasail memberikan definisil

sebagai berikutﬂ: o : R o
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Artinya : Tafsir lalan meuyarankan Al-qur'an, meneranb -
kan ma'nanya dan mengelasHKan apa yang dilkelien

dakinya dengan nashnya alau deogan isyaratoya
alaupun dengan najuannyd.o

Snaliibut Taujin Asy Syeikn Tnanir Al-Jazairi me-

ngatakan sevagail uar;ﬁut :
F u‘fﬂ A
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Artinya : Tafsir pada hakexatnya lulan menﬁjaranman IaZ
fadh yang sukar difahamkan olen pendengar de
NEAN Urdaidan yang menjelaskan maksud. ¥ang
demikian itu ada kalanya dengan menyeout mura

_fn i e W% 2
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difnya, atau ia mempunyai petunjuk Kepadaanya
welalui suatu galan dalalan (petunjuk).?

lebin jaun mengenal talsir ini ada yang mendelini
sikan yang inteeral ternadap segala segl yang bernubu

ngan Al-Qur'an :
Ity € n““’" o: BN
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¥, Prof.DR.dasol Asi Snluuiqy. Se jarah dan pengan
tar Ilmu Al=Qur'an/Tafsir, Bulan Bintaug, Jakarta, G0
hal 149£.

g, lbit, hal 1935.
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Artinya : Suatu ilmu yang membahas tenlang kaedah-kaedah
Al=gur'an dari segi turunya, sanadoya, cara me
nyeoutnya, segli lafadunya dan ma'na-Ma'omaunya -
yaug berpautan dengan laladn dan yang berpau
tan dengan hukum,. 1Y

perkataan "segl turunya' termasuk seopab , waklu
dan tempat nuzulnya ayat-ayat atau surat-surat dalam
Al-Qur'an. Perkataan "dari segl sanaduya'" masuk pembaha
san tentang kemulawatiranya, Keanadanya atau Kesyudzu =
dzanya. Perkataanya ";égi cara menyebutnya" masuk segala
cara menyebut latadn al-Qur'an, seperti maad dan idgham.
Perkataanseygi latad-laladnya" masud segala yang verpau=-
tan dengan lafadn, dari segl hakikalnya dan ma jaguyd,mus
tarok dan muradilnya, shanin dan mou'taloysa dan mu'rao
atau mabninya. Kemudian perkataan "iHa'na-wa'nanya yang
perpautan dengan nukum" masuk yang aam, Knas, inkaam dan
nasn. 1

Dari detfinisi-definisi terseuvutl diatas dapat di
amb.l suatu Kesimpulan vanwa pengertian tafsir menurut
istilan adalah ilmu yang membauas tentanyg maksud dari
pada ayat-ayat al-qur'an, dengan meninjau bervagal
vagal aspek yans diperludan, aonlara lain dari sepl turun
nya, sanadnya, cara menyebutnya, ma'na-ma'nanya dan
lain sevagainya, yans aidasarkan pada nétia Kemdampuai

daral pikiran manusia.

10. Az-<iargani, Up-Cit, hal 4

11. Hasbi Asn Sniddiay, Ilmu-limu Al-Qur'an medla
Pokok dalam Memanami Al=-Qur'an, Bulan Biatang, Jakarla ,
1972, nal 2035.




o Pengertian Ta'wil

Menurut etimoliogi/nanasa: kata ta'wil diambil
dari kata "Aul" yang verma'na kembalii ( Cigﬂéfjj‘ ) daun
perpaling. Dilafagzkan dengan slgat ta'wil untuk berfa -
idah ta'diyau (supaya wverartl mengemuvalikan). Ada Juga
yang mengatakan diambil dari xata iyalan {'ELJLHI ) yang
berarti memallogkan yakol: memallaogkan ayal dari ma'na

-yang dzanir kepada ma'na yang dapat diterima olehnya.iZ
Az~ darqani menyebulkan banwa ta'wil Bebagal
sinonimnya tafsir dalam bahasa yang terﬁenal.1j
Sedangkan ta'wil menurut terminologi/istilan

para ulama' beropeda peudapat sevagal verikut

a. Ta'wil menurul ulama' salaf ada dua macam

1). ialah b /fnff 3 Pt adpd pihd
n/;f : l
4_;JL>Tb u;JBLbkfgﬂygtﬂWuJMC? CJ S _A )UQJ;LJAJJ
"iMenarsirkaan perkataan dan menerangran ma'nanya

vaik sesual dengan dsaudruya Kalam atau tidaxk".

2. ialah : 0 L0 /4

7.7
uﬁbA_Ei:ﬁlLJM;IJM<;EJL{5LB
yaitu hakekat yany dimaxksud aeangan perkataan 1tu

sendirin, 14

12. As=syuyuty, Op-Cit, hal 175

13+ Az—dargani, Loc-Cit.

t4. Mun.dusain adza dzZaldaoy, At'ldlslr Hdl Jufassi
ruun, Al-papil Halaoy, Jilid I, uaal 17-.
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b. Ta'wil menurut ulama' mutaahknirio

g Loy e s wpergl Rl 2 bty ¥ & Pup Fodd
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Ariinya : Ta'wil ialan memalingran laradn dari ma'na

yang rajin kepaaa ma'na yang marjun, Karena

ada euatue dalil yan, menyertaloya.

Ulen Karena itu ocagl orang yang tendax mena'wil
kan suatu lafad dituntut adanya .dua . nal
1. Menerangkan sandungan artli yang sebenarnya dan
menjelaskan ma'na yaug dikeuendaki olen lafadh.
2. Menerangkan adanya dalll yang memgharu sian  unluk
memalingkan suatu latadh dari ma'na yanyg rajin
kepada ma'na yang mardun.15
Setelan mengetahul pengertian ta'wil, balk mena =
rut papnasa maupun istilan, maka dapat disimpulakan bahwa
para ulama' dalam memberikan detfinisi ternyata teraapat
perbedaan pendapat. Ulen sevab itu timbul vermacam-igacain
pendapat dikalangan mutassirin dalam memvedakan  antara
tatsir aengan ta'wil, seningga peruedaan tersevut disini
pgerlu uijelaskan.

4. Peruedaan Tafsir dan Ta'wil

Apabila ditelusuri Kempall peagertlan tatfsir dan

ta'wil dari segli vahasanya, mungs ln adda persamaan yang

15, lpid, hal 18.



Kesemuanya verpautan dengan ayat-ayat Al-Qur'an. Tetapi
Jika ditingjau darl segl istilaunya jelas para wlama’
telan perbeda pendapal.

Amin Al=dhaull mengatakan vanwa perbedaan itu tiw
bul Karena pesaxalan Al-Qur'an jang membuluukin ta'wilan
peroeda=-uoeda. Bomdadian pacs ulama' dshal mewakKalaya -
tuk istilan yang khusus, sedangkan ta'wil dikalangan ula
ma' kalam yaitu uari overvagai polongaa dan smadhab mema -
kainya dalam veberapa penggertian. '

Menurut Ar-Haghib al-Asfabany, tafgir lebih umum
dari pada ta'wil, talsir banyak dipakai pada latfadan  se
dangkan ta'wil banyak dipakai pada ma'na, ta'wil banyak
dipakal pada kitab-kitab ilani : , tatsir lebin
banyak aipakal pada sata-kata tunggal sedangkan ta'wil
lebin banyak dipakai pada ma'ua dan susunan kalimat.!?

Menurut Al-Maturidy, taflsir ialabh menetapkan apa
yang dikehendaki oleb ayat atau lafladh serta dengan me
mastikan vanwa yang dimikian itu yang dikenendaki olen
Allah. Sedangkan ta'wil lalaun mentarjihkan salah satu
ma'na dari lafadn atau ayat yang mungilo diterlisa,dengau
tidak memastikan dap tidaxk meyakinkan vanwa demlglanlah-

yaug Sungguil=sungpua dikenendakl olen ..flhlla.ra..l':’I

16. loid, hal 19
17. Az-darkasy, 0Op=-Cit, hal 14u
18. Up-0it, hal 20



Yang jelas perbedan antara tatsir dan ta'wil pada
garis vesarnya sevagal verikut

8. Tafeir melipati pengertian ta'wil, sebab pengguna
an kata . ta'wil nanya ditujukan pada kitap -kitab
yany datang darl Allan, sedangkan latsire dapat
digunakan pada kitab-kKitab yang lain.

b. Tafsir banyak digunakan untuk sinoanim kata,sedang
kan ta'wil bunyak digunakan dalam kKalimat-kalimat.

¢c. Tafsir itu menetapkan maksud dari suatu lafadh,
sedangkan ta'wil menguatkan salah satu darli bebe-
rapa kemungkinao artl dengan tidak menetapkan se
cara qath'iy.

d. Tafsir sebagal penjelas Al-Qur'an yang diambil
gecara riwayat, sedangkan ta'wil diambil secara
dirayan.

e. Ada pula yang menjelaskan vahwa tafsir adalan pem
bicaraan wmengenal asvab an-nuzul ayat, keadaan
ayat, dan Kkisahnya, sedangkan ta'wil memalingkan
pengertian ayat ternadap salan satu ma'na yang
dikandungnya yang sesual dengan ayat secelum atau
sesudannya.

f. Pafsir uiungkapkan dari dasar susunan lafadn ter
nadap suatu ayat, sedangkan ta'wil alungkapkan =

dari segl isyaratuya.19

19. Mun.Husain Adz Dzanapy, Loc-Cit.
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B. Metode Penafsiran Al-Qur'an
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tan ayat sebagaimana yans telan Lersusun dalam mushal.¢!
seorang mufassir memulal uralnya dengan dengan

mengemukakan arti Kosa kKata diilxkutli dengan penjelasan me
nzenai arti ayat secara gloval, Metode tanlily ini dapat
dibedakan diantaranya :

a. Tafsir oi al-va'tsur

b. Pafsir bi al-Ha'yl

c. Tafsir sSaufiy

d. Tafsir Fiqay

e, Tafsir Falsafli

f. Tafsir Ilmi

#Z. Tafsir adavl,

Penatsiran pada metude ini Kadang-kadang mengemu-
sakan muaasapah (koleraszi) ayat-ayat seria menjelazkar
nubungan maksud ayat-ayat tersebul satu sama lain. Dan
juga membahnas mengenal sebac an nuzul (latar velakang -
turunya ayat), dan dalil-dalil yang oerasal dari Rasul,
snahabat atau para tabi'in, yan, Kadang=-kadang vercampur
paur dengan pendapat penafsir itu seadiri dam diwarnai
olen latar belakang pendidikanya, dan serlng pula bercam
pur ocaur dengan penvanasan-peunbanasan lainya yang di
pandang dapat mempaniu menadaml nasi al=Cur'an ters2outl
sehingga dapat dipervlen penjelasan yang sempurna dan

wencapal tujuan yang dinardpdan.

/1. Al=idayy Al-Farmawi, petode Tafsir Maudhu'i ,
fla ja grafindo persada, Jjakarta, 1394, asal 1.




2. Tafsir Ijmal}

Taigir ijmaly adalah suatu metvde tafsir yang me
nafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan mengeukakan makna
global. Metode penafsiran ini mengikutl cara dan susunan
Al=Qur'an yang membuat masing=masing makna saling berda=
itan deng an yang lainya. Dan membanas makaa ayat demi
ayat sesual depgan susunan yang ada dalam musnal, Kemu
dian ayat-ayat itu dirangkaldan menurut pola-pola  yang
diakui olen Jumbur uwlamaxk sehiogga mudah dipanami olen
Seinus oraflf.

penafsiran dalam metode inl mwernggunakan latads
banasa yahy mirip vandan sama dengaa lafadz ai-Cur'an. =
deningega pgembica mudan mecmapamiiya det Herehka merasa
arajan ity bLidak jawh dari gaya vanasa al-Qur'an.

5. Tatsir Hugaron

ve tode tafsir mugarcon yaitu metode penafslran ue
ugan menpambil sejumlan ayat al=-Qur'an, Kemudlan mengemu
kakan penateiran para ulamak tatslr ternadap ayat - ayat
itu, paik mereka itu termasux ulamak salat maupun ulamax
nadits yvang metode penatsiraanya beroeda, paik penalsiran
nereka Lerdasarkan riwayat yang bersumver darl Hasul
Allan saw, para shahaovat atau tabi'in (tateir eilma'tsur)

maupun veraasarkan rasiv (lgtinad, lafsir bi Al-ra'yi)

22, lbid, hal 2Y.



dan mengungdapkan pendapat mereka serta membandingkan se

gl-segl secendrungan masing-masing yanyg berbeda dalam
menafsirkan al—Qur'an.23

vengan demikian metode ial membandingkan pendapat
para mufassir dalam menafsirkan Al-Qur'an. Setelan semua
nya dikumpulkan, mada tempak corak penafsiran mercka
yang sesual dengan disiplin ilmu yang mereka kuasali  pe
nafsiran dengan wetode iui dituntul wampu menganalisa -
Jendapat-pendapat ulamak tatsir yangd dikKemukakan untux
mengampil sikap dalam menerima penafsiran yang dianilai
benar. Seaingga nantlinya tidak akan ada ter jadi Kesala

nan makna ayat-ayat Al-Qur'an.

4, Tafsir Maudhu'liy

Tafsir maudnu'il mempunyal dua ventuk kajian yang
sama-sama bertujuan memggall nukum-nukum yang tidak ada
dalam Al-Qur'an.

Pertama, menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang . wembanas
masalan tertentu dari bervagai ayat Al-Qur'an. Selanjud
nya mengenalinya dan menjelaskan pengertian dari Keselu
runan ayal-ayat Lerseout. Kemudla dapal diperoledn Jawab

pan atas tema yang menjaal poko vanasan.

23%. al=Aridl ALi Hasan, Sejaran dau e lode Talsir,
Ha jawali, Jaxarta, 1942, nal TS




Kedua, yakol wengkayi suatu surat darl surat-surat al -

Qur'an, Jalu uijelascan tuguan-tujuan shusus daa U mun
dari surat terseput. sSerta menglubungkan masalan-masalah
yang dixemusakan olen ayat-ayat darl surat-surat bersanyg
Kutan seningga persvalan-persoalan ltersebut dapat di
Jagikan salu Kesatluan yang Huhoh.24

Jadl penafsiran pada metude ini wmeneniudan urutaa
ayat-ayat sesual dengan wasa lurudaya, s2uvan turunya=
(Jika memang ayat tersevul turun Karcoa sevab-sevab ter
teatu), kemudian menguraixanya dengan sempurca, menjeias
kan makna dan tujuanya, wengkaji seluruu lsiaya seningga
dalam suatu Lema terseout dapat dipecalkan perdasarkan
selurun ayat al-Qur'an olen karananya tidak diperluxkan
ayal-ayat laln.

0. Pendexatan Tafsir Maudnu'li/Tematli.

Pada masa pemoukuan disamping talsir bercorak bia
sa atan umum, talsir téematlk yang mengkajli wmasalan-masa-
lan khusus berjalan veriringan denganya. Misaloya lonuw

4l Qoyyim wenulis Kitav At Tioyan Fi Ulum Al-Qur'an, abu

Ubaidan menulis scouan kKitap ienltang majaz Al=-Qur'an,
Ar dagit Al-Astuhani menyusun Mulradat Al-Qurc'an, ADu
Ja 'far au Nahas menulis an Nasgiko wWa al-Mansukn, Abu

24. Al-barmawl, Up-uibt, ual 3b-2e6.



Hasan Al #Wanidl wenulis kitab sabab An Nuzul dan AlL=-

Jassas meaulis Ankam Al-Qur'an. rada Kajian - kajian Al
Cur'an pada masgsa modern, tidak satupun yang terlepas
darl penalsgiran sgevaglan ayat-ayat Al-Qur'an untuk salah
satu aspek darl aspek i.t:u'ma!.11!..11.‘..;'35'.|I

Namun karya-garya ilmian terseout disusun bukan
seovagal pemianasan talsir. Dislnl semudian ulamak tatsir
wendapat inspirasi paru, dan vermunculan sarya-sarya tal
gir yauyg wenetapsan salblu Lopik terteantu, dengan Jalan
mengnimpun selurun atau sebaglan ayat-ayat, dgarl oene
rapa surat yang Cberoicara tentang topik terseput, Kemudi
an dikaitxan satu dengan yang laiava. Sehingpa pada
akhirnya diambil kesipulan menyelurum tentang masalah
tersebut menurut pemovahasan al=Qur'an. Metuvde ini perta-
ma Kali dicetuskan dimesir olen prol.ir.Ahmad Sayyid Al
Kumiy, ketua duruuau-hafﬁir pada laxultas uanuludain
universitas Al-Azhar samapal pada tanun 1481.

beberapa dogen tafsir pada univergitas terscout
telan beruasili menyusun vcanyak kKarya llmian dengan meng
gunakan metode tersebul. antarva lain prol.lr.Aal dusaini
Auu Farhan menulis al-Mutunat Al-gaboaniyan Fi At Yafsir
Al-Mauduu'l 11 AL Ayatl Al Qur'luniyyan dalam dua Jilid,

dengan memilih banyak lupik yang divicarakaa Al=Qur'aan.£®

25. Mana' dnalil Al Qottan, oStudi llmu=llmu al-
Qur'an, Litera antar Nusa, bBogor, 1932, nal 342
2b. guraisn snimap, Up-Ulit, hal 114«




Pendekatan sintesis/tematik/ mandnu'i tidak me
nafsirkan ayal per ayal secara operurutan sebagaimana da
lam pendekatan analitls. Sebaliknya, pendekatan tematlis
akan mencopd mengkaJl Al-Qur'an deongan mengambil satu
tema AKuusus darl veruvagal macam tema doKtrinal Kenidupan,
tema soslolopglis atau tema Kosmologis yang dibahas dalam
Al-Qur'an. Misalnya pendekatan tematis akan mengambil ma
salan taunid menurut Al-Qur'an, konsep nubuwah dalam Al
Qur'an, pendekatan al-Qur'an dalam masalan-masalah ekono
mi, teatang hukum yang memtentuk sejarah (sunan &l Taa -
rikh) menurut Al-Qur'an, atau tentang kosmos dan sebagai

tl_‘fEl..E?

Untus lebin Jjelasnya akan dikemukakan pengertian
tatsir waudnu'l / tewmatik seovapal berisut :

Menurut Bahasa

#ata maudu'i berasal dari banasza arab maudhu' yang
merupakan isim maf'ul dari £i'il madiail wadno'a yang ber-
arti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan
mllzn.'tl:u.ur.ﬂ.E;'.3

Arti mauvdnu' yang dimaksud disini adalan yang di
vicarakan satu jgudul atau topik atau sextor, senlingga

talsir maudhu'l perarti pengyelasan ayatl-ayat Al-Qur'an

els Bagir asn chadr, cejarah dalam rersperktii Al-
gur'an, rustaxa Hiadayan, Jakarta, 1¥zJ, nal 506
2t a _.‘U.iﬂ ]""|&Ij.llll' L'j_J'-L:lL' nal b ¥ o I




yang mengenai satu judul/topik/sextor pembicaraan  ter

tentu. Dan bukan maudhu'l yang perarti yang didustakan =
atau yang divuat-ouat, sepertl sxata nadits maudhu'i yang

verarti nadits yang didustakan/dipalsukan/diovuat- ouat.

Menurut Istilah

dalam wenerangkan pengertian talsir maudnu'i menu
rut istilah, bpeverapa ulamak memberikan definisi yang
hampir sama, Karena tafsir maudnou'i ini merupakan isti
lan yang varu vagi merexka. Or. Ali Halil, Dr. Muhammad
Higagi, dan [Or.Acdul Hayyi Al-Farmawi sebagaimanz ditu -
lis oleh Prot. Dr. Apdul Jalal memberikan 'definisi tal

sir maudnu'i sepagai verikut
A & Hp?b }':rf

d;—L;;GJW1GJ‘J}bHU}M]uDLM }315:—‘-
MIUKL‘@WJJI Juuﬁslﬁdyﬂn b;{,asl;’
* 7 i dalsetieng s Al gTae

"(Tafslr mandbu'l lalan) mﬁuﬁumpulﬂuu ayut-ayat al-Qur -
an yang mempunyai tujuan yang satu, yals Balad—s5ama mem
banas toplk/judul,sektor tertientu uan menertibkanya seda
pat mungkin sesual dengan masa turunya selaras dengan se
pab-tepab turuaya, Kewudian mempernslliliaa ayat-ayat ter
seout dengan peajelasan=-peujelasan, kelerangan-selera -

ugan dan auoungad-nubunganya dengan ayal yalg lain, Ke
qudian mengistimbatian LQUAUM-LUKUN,<ST

Zv. Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Maudou'i pada
wasa Kini, Kalam mulia, Jakarta, 1990, ual &4




Jelasnya tafsir maudnu'i ialan taisir yang uwenje-
laskan oeberapa ayal al-Qur'an mengenal suatu Judul
tertentu , dengan mempeérvatikan urutan tertib turannya
masing-masing ayat, sesuai dengan sebab-sebpab turunya
Jang aigjelaskan dengan berbagail wacam Keterangan aari
segala segi.

Mubammaa Umar dalam ovukunya Klasirfixasi ayat  al
Qur'an yang merupakan salan satu coalon pedoman mencari
ayat-ayat al-Qur'aan, telan mempagi isi Al-Qur'an menjadi
19 vap yang memuahas vLeperapa maudhu'/ judul didalam Al
Qur'an, yang masing-masing babnya divagi lagi dalam sub
bab yang membanas pokok-poKok pembicaraan/maudhu'/ judul

yang terdapat dalam A;-Qur'an.ju
D. Bentuk Kajian Tafsir Maudnu'i

Sepertl yang telan penullis Kemukakan sevelumnya

bahwa tal'sir mauduu'i inl mempunyal dua macam ventux
Kajlan, yang sama=-sama bertujuan menggall nukum - nudum
yang terdapat dalam al=-Qur'an, untuk memoauntah Dahwa

didalam al-Qur'an itu sering lerjadi penggolongan, juga
untuk menepis tuguuan lainya yang dilontarkan olen

Eebaglan orlientalis oarat.

iUe. Munammad Umar, Klagilikasi iyat Al-Qur'an, =

Pustaka, SAndung, 1932, ual 24.
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deistimewaan Metode Tafsir Maudhu'i/Tematik

Beberapa Keistlmewaan metode ini antara laio .

a, Menhindari proovlema atau Kelemanan metode lain.

b.

Mepafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits Habi,
suatu cara yang teruvaik dalam menafsirkan Al-Qur'an.
Kesimpulun yang dinaslikan mudan difanami. dal ini
disebabkan karena membawa pembaca kepada petunjuk Al
Qur'an tanpa mengemukakan oervagal pemvbanasan terpe -
riunci dalam satu disiplin ilwu. Juga dengan metode
ini, dapat ulbuktblkan banwa persovalan yang = disenlun
olen Al-Qur'an bukan Lersilat teorills Sema la~=mila
atau tidak diterapkan dimasyarakat. lengan vegitu la
dapat membawa Kita Kepada pendapat al-Qur'an tentang
bervaszai proolem nidup -disertai dengan jawapamn jawa-
banya, ia dapat memperjelas kempall fungsi Al-Qur'an
Sebagai kitab suci. Dan teramir dapat membuktikan
Keistimewaan Al-CQur'an.

Memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya
ayat-ayat yang verteutangan dalam Al=-Qur'an. sekaligus
dapat dijazalkan oukil vanwa ayat=-ayat al=Qur'an seja-

Ldl det,an Jgerdimuangan iimu pgengelandan dan masyard-

liﬂl‘...j]

51. Quraisn Sninab, Up-Cit, nal 117.



